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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. DESKRIPSI WILAYAH  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Periode LXI Divisi XIV.A.1 

Universitas Ahmad Dahlan tahun akademik 2016/2017, berlokasi di Dusun 

Jambewangi, Kelurahan Temuwuh, kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Mahasiswa KKN Unit XIV.A.1 telah 

melakukan pengamatan langsung pada lokasi di Dusun Jambewangi, 

Kelurahan Temuwuh, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hasil pengamatan lokasi sebagai berikut : 

1. Sejarah Dusun Jambewangi 

Menurut Kepala Dukuh Jambewangi, Tujiman. Pada tahun 1930 

tepatnya di bagian selatan kabupaten Bantul yang diberi nama Dusun 

Jambewangi, konon nama jambewangi diambil dari nama Dusun Para 

pendatang yang pertama kali membuka hutan (Babat Hutan) di daerah 

Temuwuh untuk dijadikan lading sawah dan juga rumah.  

Penyebutan Jambewangi yang menjadi nama sebuah dusun 

berawal dari pemecahan desa Temuwuh yang dipecah menjadi 2 bagian 

yaitu bagian utara, selatan, barat dan timur. Dan dikepalai 1 kepala dukuh, 

yaitu bapak Tujiman. Dulunya masih sepi dan jarang penduduk, tetapi 

lambat laun seiring perkembangan jaman, Dusun Jambewangi menjadi 

ramai dan padat penduduk yang ingin bertani di dusun Jambewangi yang 
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datang dari berbagai daerah karena pendatangnya mayoritas suku Jawa, 

maka bahasa sehari – hari yang digunakan adalah bahasa Jawa.  

B. RENCANA PEMBANGUNAN 

Program pembangunan yang dilakukan di Dusun Jambewangi 

sudah berlangsung sejak lama yang meliputi Program Sarana dan 

Prasarana dalam bidang kesehatan seperti posyandu untuk bayi dan balita 

dan posyandu untuk lansia,  bidang keagamaan seperti pengajian bapak-

bapak, ibu-ibu, remaja, peringatan hari besar islam dan TPA. Selain itu 

pembangunan inftastruktur bangunan sebagai sarana untuk keamanan 

masyarakat seperti pembangunan pos ronda. Akan tetapi masih banyak 

kegiatan-kegiatan yang belum menjadi representatif untuk meningkatan 

kesejahteraan masyarakat di dusun tersebut, dikarenakan kondisi 

masyarakat yang memiliki konflik antara satu dengan yang lain dan 

konflik tanah. Dalam peningkatan pembangunan wilayah di dusun 

Jambewangi maka Mahasiswa KKN UAD divisi XIV.A.1 merencanakan 

program-program kerja di bidang tematik dengan tema meningkatkan 

potensi masyarakat melalui wisata dan sumber daya manusia yang kreatif 

dan berkualitas. 

1. Data Demografi 

Berdasarkan data dari kepala lingkungan didapatkan keterangan 

bahwa jumlah penduduk yang terdapat di dusun Jambewangi adalah 

419 jiwa, yang terdiri dari: 

Laki-laki : 219 orang 
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Perempuan : 200 orang 

2. Komposisi penduduk berdasarkan pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Petani 113 

2 Wiraswasta 68 

4 Pedagang 78 

5 Pelajar/Mahasiswa 86 

6 Tidak Bekerja 74 

 

3. Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Tidak Sekolah 122 

2 SD 174 

3 SMP 96 

4 SMA 17 

5 Perguruan Tinggi 10 
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C. PERMASALAHAN YANG DITEMUKAN DI LOKASI 

Permasalahan yang ditemukan di lokasi KKN di dusun Jambewangi 

meliputi : 

1. Bidang keagamaan 

Mayoritas warga Dusun Jambewangi mengikuti banyak organisasi 

keagamaan. Hal ini mengakibatkan terbatasnya interaksi warga dengan 

program – program yang direncanakan oleh peserta KKN seperti cara 

pengadaan pengajian, TPA, serta kegiatan keagamaan lainnya. 

2. Bidang Lingkungan Sosial 

Pada bidang lingkungan sosial permasalahan yang ditemukan yaitu 

jumlah tingkat pernikahan dini dan perceraian yang tinggi serta jarak 

antar RT yang berjauhan dan akses jalan yang sulit dijangkau, 

terutama jika malam hari, karena minimnya penerangan jalan. 

3. Bidang kesehatan  

Pada bidang kesehatan terdapat banyaknya lansia yang terkena 

penyakit seperti : Diabetes, Gatal (penyakit kulit), dan hipertensi. Serta 

gangguan pada ibu hamil yaitu lahir premature, pendarahan, dan lain-

lain. 

4. Bidang pendidikan 

Pada Bidang pendidikan banyaknya anak sekolah tingkat Dasar 

yang tidak bisa melanjutkan sekolah. Sarana sekolah khususnya pada 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang masih minim serta 
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kurangnya motivasi belajar pada remaja karena remaja di dusun 

jambewangi lebih tertarik untuk menikah di usia muda.   

  


